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Abstrak
 

Dengan semakin majunya ilmu dan teknologi di dunia di segala aspek kehidupan turut memberikan

konsekuensi semakin majunya ilmu kedokteran yang ada di dunia. limu Kedokteran Forensik adalah salah

satu dari ilmu kedokteran tersebut. Adapun Ilmu Kedokteran Forensik terdefinisikan sebagai salah satu

cabang spesialistik dari ilmu kedokteran yang memanfaatkan ilmu kedokteran dan bermanfaat untuk

membantu penegakkan hukum dan masalah-masalah hukum. Pada mulanya ilmu kedokteran forensik hanya

diperuntukkan bagi kepentingan peradilan, namun perkembangan jaman mengakibatkan pemanfaatannya

juga di bidang-bidang yang bukan peradilan.

Pada masyarakat kita, pemanfaatan ilmu kedokteran forensik Iebih banyak dikenal dalam pelayanan

pembuatan visum et repertum yakni melalui pemeriksaan mayat atau bedah mayat. Meskipun sebenarnya

masih banyak pelayanan yang bisa diberikan dari ilmu kedokteran forensik, seperti pemeriksaan korban

perkosaan, pencabulan, paternitas dan lain sebagainya, namun sepertinya hal tersebut masih belum

"familiar" atau karena memang belum dikenal. Jika boleh dikatakan saat ini masyarakat Iebih cenderung

memberikan istilah dari ilmu kedokteran forensik adalah lama halnya dengan "ilmu bedah mayat" dan

dokter forensik adalah "dokter mayat" atau "dokter bedah mayat", atau istilah-istilah semakna Iainnya.

Di Indonesia, sejak abad 19 pemanfaatan kedokteran forensik sudah dilakukan oleh dokter Belanda untuk

kepentingan peradilan dan Iebih banyak dikenal berkaitan dengan bedah mayat atau pelayanan otopsinya

saja. Sedangkan pemanfaatan pembuatan visum untuk orang hidup nampaknya belum lama dikenal oleh

masyarakat atau konsumen pemintanya (penyidik).

Dengan semakin majunya negara, akan menimbulkan konsekuensi meningkatnya kompleksitas pada setiap

bidang kehidupan. Di negara berkembang kompleksitas ini mengakibatkan persaingan yang masingmasing

berusaha untuk dapat mempertahankan kehidupannya, sehingga akhirnya mengakibatkan meningkatnya

angka kriminaiitas. Sebagai gambaran maka jumlah kasus kejahatan di Indonesia terhadap tubuh dan jiwa

manusia berfluktuasi sekitar 10.000 per tahunnya.
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